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RINGKASAN

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh pendidikan yang merupakan
kebutuhan dasar manusia. Penelitian ini menggunakan instruksi eksplisit sebagai strategi
pengajaran untuk membantu siswa kelas Il bahasa Indonesia di SDN Merjosari 04 Malang
mengembangkan kemampuan dasar menulis mereka. Siklus I dan II dengan teknik Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini juga termasuk pendekatan
kualitatif deskriptif. Dengan kata lain, proses pembelajaran di kelas melibatkan dua kali
pertemuan setiap siklusnya. Siswa kelas 2 SDN Merjosari 04 Malang berjumlah 24 siswa yang
terdiri dari 9 perempuan dan 15 laki-laki. Observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes
digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian, buku ajar Peningkatan Keterampilan bahasa Indonesia semester I semester I
memiliki persentase sebesar 29,1% dengan rata-rata 55,6%, sedangkan semester kedua
memiliki persentase sebesar 50% dengan rata-rata 50%. Kemudian, selama pengujian putaran
kedua, terjadi peningkatan persentase dari dua presentase pertama, yaitu masing-masing 75%
dan 91%, sehubungan dengan persentase yang sesuai. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang jelas di kelas Il SDN Merjosari 04
Malang dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Explicit Instruction, Keterampilan Menulis Permulaan

Bahasa Indonesia.



BAB1

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan, kemajuan kualitas fundamental harus
digunakan. Pengembangan proses pembelajaran di sekolah dasar yang merupakan langkah
awal menuju tahap selanjutnya. Dalam dunia pendidikan, pendidik berfungsi sebagai mentor,
penasihat dan guru dalam proses pembangunan kurikulum yang dapat mempromosikan
lingkungan belajar yang merangsang, menyenangkan, aman dan kondusif bagi siswa untuk
terlibat dalam berpikir aktif dan kreatif. Efektifitas pendidikan nasional tergantung pada
pendidik. Guru benar-benar merancang pengalaman mengajar dan belajar yang mutakhir,
orisinal, dan menarik. Proses pembelajaran akan terlihat hidup jika mengajar menggunakan
sumber ajar yang sesuai dengan RPP.

Guru adalah penggerak pendidikan dan keberhasilan penerapan undang-undang yang
mengatur sistem pendidikan, sehingga mereka harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
terkait dengan tugas dan kewajibannya sebagai profesional. Guru profesional perlu memiliki
seperangkat kompetensi untuk mengembangkan kegiatan yang dilakukannya (pengetahuan,
keterampilan dan perilaku). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Bab IV Pasal 10 Ayat 1 menyebutkan bahwa “kompetensi guru” sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut Rahmawati (2017), “Pendidikan memegang peranan penting dalam pertumbuhan.
Mereka yang mengenyam pendidikan akan membantu pertumbuhan bangsa dan negara. Semua
potensi seseorang dapat terwujud melalui pendidikan yang terpadu dan berkelanjutan. Keahlian
pemerintah adalah Sekarang meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di tingkat sekolah

dasar, dan keahlian ini harus dilakukan seefektif mungkin.Pandangan ini mengarah pada



kesimpulan bahwa pendidikan sangat penting untuk kemakmuran suatu negara karena
memungkinkan peningkatan kualitas sumber daya, yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pembangunan. Oleh karena itu, melalui forum pengembangan keprofesian guru, peningkatan
kualitas unsur guru menjadi sangat penting. Dalam argumentasinya tentang nilai pendidikan,
Nurtikasari & Fahri (2020) menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
manusia dan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembangunan bangsa. Kemampuan
bahasa, membaca, dan menulis menjadi dasar pengetahuan siswa. untuk mempelajari mata
pelajaran lain yang tercakup dalam pendidikan formal.Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
dirancang untuk membantu proses belajar siswa baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Karena kemampuan guru untuk meningkatkan standar pengajaran dan pembelajaran, kinerja
siswa di sekolah bergantung pada pembelajaran yang terjadi di kelas.

Proses pendidikan merupakan salah satu teknik untuk menjamin keberhasilan siswa karena
dapat digunakan untuk melengkapi kegiatan belajar di kelas dengan berbagai komponen
pendidikan yang dirancang untuk menumbuhkan kreativitas dan imajinasi siswa. Kurikulum
2013 kini diterapkan di sekolah-sekolah di Indonesia. Kurikulum 2013 dibuat untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Dalam pembelajaran tema terpadu dan disiplin ilmu yang terkait satu sama
lain, pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat ditekankan.
Konsekuensinya, setiap topik yang dipelajari akan didukung oleh proses belajar membaca dan
menulis anak yang berkelanjutan.

Dalam bidang pendidikan, bahasa Indonesia merupakan salah satu mata kuliah yang
krusial. Empat kemampuan bahasa yang dibutuhkan untuk belajar bahasa Indonesia adalah
kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Keempat kemampuan ini saling
berhubungan. Menurut Nurtikasari & Fahri, (2020) “Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar

dilakukan oleh peserta didik atau murid”. Selain pengetahuan, kegiatan pembelajaran juga



mengajarkan seseorang telah dianggap belajar jika peserta didik dapat menunjukkan perubahan
perilakunya serta pengucapan melalui tata bahasanya melalui menuliskannya, dalam bentuk
pemahaman dan kelancaran proses belajar siswa diutamakan meningkatkan keterampilan
menulis, mengenal huruf sehingga dapat memahami akan penyampaian dari guru tentang
bagaimana cara peserta dapat merespon segala bentuk pembelajaran dalam kelas.

(Lumbangaol, 2020) Menjelaskan bahwa “Guru bertanggung jawab melaksanakan
kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para
siswa”. Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam
menjalankan perannya sebagai seorang pendidik dalam kaitannya dengan pekerjaan mengajar
siswa. Guru diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa melalui inovasi-inovasi yang
dilakukannya dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang pendidik. Guru memiliki
dampak pada kinerja akademik siswa di kelas. Guru dipandang sebagai inovasi karena dapat
mengembangkan teknik pedagogis yang mendukung tujuan pembelajaran siswa di kelas IT SD
topik Bahasa Indonesia. Akibatnya, guru harus lebih imajinatif untuk memotivasi siswa untuk
belajar bahasa Indonesia, terutama dengan membantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi mereka sehingga bahasa Indonesia dapat diterapkan secara
bertanggung jawab dan efektif.

Menurut (Andriany et al., 2022) menjelaskan bahwa “Pembelajaran Bahasa Indonesia, ada
4 keterampilan bahasa yang dapat dipahami oleh seorang siswa, yaitu keterampilan membaca,
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis”. Oleh karena itu,
banyak pendidik melaporkan bahwa sebagian besar siswanya mengalami kesulitan untuk
memahami suatu frasa, yang berdampak pada hasil belajar yang jauh dari ideal. Faktor utama,
menurut pengamatan, adalah kurangnya kelancaran menulis anak-anak. Instruktur yang terus-
menerus menggunakan rutinitas yang sama, artinya tidak pernah mengalami perubahan yang

disebabkan oleh keadaan yang berubah dari tahun ke tahun, akan mengalami masalah yang



tidak mereka sadari. Secara khusus, Anda harus bersedia memahami tuntutan mereka dalam
hal pelayanan dan penyampaian materi jika Anda ingin menjadi pendidik yang efektif. Jadi,
memiliki berbagai macam teknik mengajar sangat penting bagi pendidik. Metode mana yang
lebih cocok untuk menyajikan konten agar hasil proses belajar mengajar sesukses mungkin?
Seorang perantara yang dapat memfasilitasi pertukaran pengetahuan antara instruktur dan
siswa sangat penting untuk pelaksanaan pendidikan. Menurut kurikulum saat ini, siswa harus
lebih terlibat untuk mengembangkan potensi mereka. Misalnya, pembelajaran tema menuntut
guru untuk menggunakan strategi instruksional dan alat bantu visual di kelas bahasa Indonesia.

Dibandingkan dengan kemampuan berbahasa lainnya, menulis merupakan tingkat
kemahiran berbahasa yang paling tinggi. Pendampingan kemampuan berbahasa lainnya seperti
berbicara, menyimak, dan membaca diperlukan untuk keterampilan menulis sebagai
kompetensi linguistik verbal. Andriany et al., (2022) “menyatakan keterampilan menulis juga
pengetahuan yang sangat sulit dipahami oleh siswa dengan keterampilan lainnya, karena
menulis tidak hanya sekedar meniru kalimat atau kata-kata, tetapi juga mencetuskan gagasan
dan mengembangkan ke dalam susunan yang teratur, tersusun, dan sistematis sehingga tulisan
dapat dimengerti oleh pembaca”. Menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dalam dunia pendidikan, sehingga keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
dasar yang harus dipelajari selain keterampilan membaca dan matematika. Untuk menunjang
proses belajar siswa, keterampilan menulis diajarkan kepada siswa pada tingkat dasar secara
terpadu dengan kegiatan yang memerlukan latihan. Pembelajaran yang dapat membuat siswa
lebih aktif, kreatif, efisien, dan menyenangkan diperlukan untuk memenuhi tujuan peningkatan
kemampuan menulis. Pengetahuan yang mereka peroleh akan membantu siswa
mengembangkan imajinasi menulis mereka. Berdasarkan persepsi (Krismasari Dewi et al.,

2019) dinyatakan “keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan



yang ada di pikiran kita, menuangkan isi hati kita melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca
dan dipahami orang lain”

Model pembelajaran yang memuat tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem manajemen
merupakan sedikit representasi dari gagasan besar atau konsep pembelajaran secara
keseluruhan. Model pembelajaran adalah pola yang berfungsi sebagai peta jalan untuk
mengatur pembelajaran dan sebagai alat untuk desain instruksional, membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara hemat waktu dan biaya. Ada banyak model
pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya adalah model pembelajaran Explicit
Instruction; model ini cocok untuk penyampaian konten prosedural, langkah demi langkah
secara bertahap. Puncaknya terjadi ketika informasi yang kompeten disajikan, pengetahuan
didemonstrasikan, keterampilan prosedural dipraktikkan, pemahaman diperiksa, kesimpulan
dicapai, evaluasi dibuat, dan dilakukan refleksi. Oleh karena itu, Explicit Instruction
merupakan model pembelajaran terbaik untuk mendukung pembelajaran. Dengan model
pembelajaran ini dapat dipastikan bahwa guru akan mendapat pendampingan dalam proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung dan kegiatan belajar serta hasil belajar siswa akan
meningkat dengan hasil yang memuaskan. Nurhatika, (2019) berpendapat bahwa “model
pembelajaran Explicit Instruction (Pembelajaran langsung) adalah suatu pendekatan mengajar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola
selangkah demi selangkah”. Jika dilihat dari sudut pandang saat ini maka model Explicit
Instruction sangat bermanfaat tentunya bagi peserta didik dalam menunjang proses belajar.

(Sibagariang et al., 2021) “menyatakan bahwa Explicit Instruction digunakan untuk
menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan secara langsung oleh guru kepada siswa,
dengan model Explicit Instruction, siswa akan sangat tertarik Ketika guru pertama kali

menyampaikan materi pelajaran”. Yang mungkin mendorong lebih banyak partisipasi siswa



di kelas adalah minat sejak awal proses pembelajaran. Agar siswa memperhatikan penjelasan
instruktur sebelum mereka mencoba melakukannya sendiri, guru memberikan contoh cara
melakukannya secara langsung sebagai demonstrasi. Tujuan utama menggunakan pendekatan
ini adalah untuk memanfaatkan waktu yang tersedia bagi siswa untuk belajar, sedangkan
dampak pengajaran adalah untuk memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman menyeluruh
tentang semua materi dan keterampilan akademik, meningkatkan antusiasme mereka, dan
meningkatkan bakat mereka. Dalam pengaturan dunia nyata, pendekatan Pengajaran Eksplisit
dapat diimplementasikan melalui proyek kelompok, latihan, kuliah, atau demonstrasi. Ini
digunakan untuk mengkomunikasikan ajaran yang secara langsung diubah oleh guru kepada
murid.

Salah satu hal utama yang dicari oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran adalah
seberapa lancar dan mudahnya peserta didik dapat menerima informasi yang diberikan,
memahaminya, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentunya akan
berdampak pada hasil belajar siswa. (Silma, 2017) “yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. (1) Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, (2) Ranah afektif berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, reaksi, organisasi, dan
internalisasi. (3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak”. Akibatnya, evaluasi proses belajar mengajar juga akan berdampak
pada hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar siswa adalah keterampilan yang diperoleh
anak-anak sebagai hasil dari berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sederhananya.
Karena belajar adalah suatu proses dimana seseorang berusaha mencapai suatu bentuk
modifikasi perilaku yang relatif permanen. Guru biasanya menentukan tujuan pembelajaran

dalam kegiatan instruksional atau pembelajaran. Anak yang mencapai tujuan pembelajaran



atau tujuan instruksional adalah pembelajar yang efektif. Bersama dengan penguasaan
informasi, sikap dan keterampilan juga digunakan untuk mengukur keberhasilan akademik
siswa. Konsekuensinya, evaluasi hasil belajar siswa memperhitungkan segala sesuatu yang
diperoleh siswa di sekolah, termasuk informasi, sikap, dan kemampuan yang terkait dengan
mata pelajaran yang mereka pelajari.

Sebagai hasil dari memperoleh kemampuan menulis yang mendasar, siswa harus mampu
mengkomunikasikan ide, pendapat, pengetahuan, dan konsep lainnya secara koheren dalam
tulisan. Siswa yang mahir menulis cenderung lebih imajinatif dan lebih mampu menggunakan
bahasa, khususnya bahasa tulis, sebagai metode komunikasi. Agar siswa sekolah dasar menjadi
penulis yang efektif, mereka harus memperoleh kemampuan mulai dari awal dan terus menulis.
Menulis baik untuk tingkat pemula maupun ahli merupakan salah satu kemampuan dasar yang
harus dipelajari oleh siswa sekolah dasar, khususnya kelas II.

Menurut pernyataan ini, seorang guru harus mampu mengendalikan kelas dan membantu
siswa dalam belajar mereka. Hasil observasi yang dilakukan pada hari/tanggal Kamis, 16 Juni
2022 di kelas II SDN Merjosari 04 Malang, jumlah siswa tahun pelajaran 20222023 berjumlah
24 orang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 8 mahasiswi, dari jumlah keseluruhan peserta. 17
anak kelas 2 kurang memiliki kemampuan menulis dengan jelas. Pengamatan yang
berlangsung selama dua hari ini mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran kurang berhasil
karena instruktur merasa tertantang untuk memilih model pembelajaran terbaik untuk
digunakan sambil menyajikan latihan keterampilan menulis yang menarik yang akan
mendorong pembelajaran.

Berdasarkan temuan wawancara dengan Ibu Mar'atus Sholihah, S.Pd guru kelas SDN
Merjosari 04 kelas II Kota Malang menunjukkan bahwa penjelasan guru kelas juga mengetahui
bahwa proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

“(1) anak siswa kelas dua belum mampu menulis huruf, suku kata lalu menulis kalimat
permulaan. Sebagian anak juga masih mengalami penulisan yang salah dan berantakan.



Contohnya huruf yang masih terbalik seperti b ke d, u ke v dan berikutnya siswa kurang
dalam pelafalan huruf. (2) Pertama; anak SD kelas 2 sebagian sudah lancar membaca dan
sebagian pun belum lancar. Maka dari itu ada pengajaran bagi siswa yang belum bisa menulis
suku kata sampai pada kalimat karena kurangnya pengenalan huruf. Kedua; peserta didik
yang belum bisa menulis diberikan penambahan jam belajar yang difokuskan untuk menulis
dengan memberikan buku tujuannya agar belajar dari rumah dengan didampingi oleh orang
tua murid. Ketiga; penambahan jam belajar. Faktor lain dari permasalahan berdasarkan hasil
wawancara dengan guru yaitu faktor orang tua yang menyerahkan sepenuhnya kepada pihak
sekolah. (3) Dalam menggabungkan huruf menjadi suku kata, biasanya guru menggunakan
papan flanel yang digunakan untuk menempel huruf-huruf menjadi sebuah kata. Contohnya;
s-u-k-u di baca suku, dan seterusnya. (4) jika peserta didik tidak dampingi, maka siswa belum
bisa membuat suku kata menjadi sebuah kalimat. Contohnya dengan memberikan gambar
kepada peserta didik terdapat kalimat ibu menyiram bunga, anak murid masih belum bisa
menulis kalimat tersebut dengan lengkap (menyiram) ataupun penulisan kalimat yang
terbalik. (5) Huruf besar digunakan di awal kalimat dan di awal nama orang, karena siswa
kelas 2 masih golongan kelas rendah dan masih dalam proses pengenalan. Untuk
penggunaanya lebih kepada kelas yang lebih tinggi, nama orang, nama Desa, Kota lalu
membiasakan menulis menggunakan huruf besar. (6) Penempatan pada titik, koma, tanda
seru maupun tanda tanya di kelas 2 belum sepenuhnya diajarkan karena masih tergolong
dalam kelas rendah. (7) Pertama; tidak boleh membentak atau memarahi anak ketika salah
karena akan mengganggu mentalnya. Kedua; ketika murid dalam posisi salah maka harus
dimotivasi dengan kalimat yang membangun”.

Dari permasalahan tersebut, seorang guru harus mampu memilih strategi pengajaran yang
terbaik untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dan menarik perhatian siswa untuk
menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa dan meningkatkan
kompetensi siswa melalui penggunaan strategi pengajaran yang inovatif. Jadi, jika yang Anda
miliki hanyalah buku dan kuliah untuk informasi, studi fitur bahasa Anda akan relatif terbatas.
Untuk meningkatkan pengetahuan siswa diperlukan model pemecahan masalah. Penggunaan
paradigma pembelajaran Explicit Instruction merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
keefektifan proses pembelajaran keterampilan menulis permulaan dan hasil belajar. Ramadi
(2018) “Model Pembelajaran Instruksi Eksplisit secara khusus dikembangkan untuk
mengembangkan pembelajaran siswa mengenai informasi prosedural dan pengetahuan
deklaratif yang dapat diajarkan dalam urutan langkah demi langkah,” bunyi pernyataan
tersebut. karena berada di bawah payung strategi pembelajaran terpadu yang menganut konsep

sistem kurikulum 2013, yang juga menerapkan integrasi atau keterkaitan antara tema dan mata
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pelajaran, menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar mengajar, dan menekankan
pembelajaran bermakna.

Menurut studi awal di lapangan, temuan tersebut relevan, cukup, dan bermanfaat untuk
mendorong pembelajaran berkelanjutan dan tidak diragukan lagi dapat menginspirasi siswa
untuk belajar. Dari pembahasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
topik sebagai berikut: “Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas Il Sdn Merjosari 04 Malang”. Untuk memberikan solusi atas permasalahan yang selama

ini menghambat pembelajaran siswa di kelas.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut dengan melihat latar belakang
masalah: “Bagaimana penerapan model pembelajaran Explicit Instruction dalam meningkatkan
keterampilan menulis permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SDN

Merjosari 04 Malang”.

LI.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan menulis permulaan bahasa Indonesia siswa kelas II SDN Merjosari 04 Malang

dengan menggunakan metodologi pembelajaran Explicit Instruction.

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
a) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana paradigma
pembelajaran Explicit Instruction dapat membantu siswa kelas Il SDN Merjosari 04

Malang dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan.
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b) Kesulitan penelitian ini adalah peneliti tidak terpaku pada hasil tes siswa, melainkan
pada apa yang terjadi di lapangan ketika siklus dilaksanakan sejalan dengan

pencapaian variabel penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu para sarjana dan mencerahkan instruktur.
Manfaat meliputi:
a. Bagi Sekolah
sebagai kontribusi terhadap upaya peningkatan proses pembelajaran melalui
pengembangan kemampuan dasar menulis pada mata kuliah Berbahasa Indonesia di
kelas II SDN Merjosari 04 Malang.
b. Bagi Guru
Salah satu dari beberapa model pembelajaran yang mungkin diciptakan guru dalam
rangka melaksanakan tugasnya.
c. Bagi Siswa
Mampu menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan
kemampuan menulis permulaan pada kelas bahasa Indonesia di kelas I SDN Merjosari
04 Malang.
d. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian di

masa yang akan datang, serta memberikan wawasan sebagai pengajar.
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